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ABSTRACT

Rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa) mempunyai daya antihelmintik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek ekstrak rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa) terhadap kerusakan hati ayam petelur yang diinfeksi
cacing Ascaridia galfi. 25 ekor ayam petelur dibagi menjadi lima perlakuan dengan lima ulangan. Perakuan PO diinfeksi
cacing Ascaridia galli tanpa diberi pengabatan. Perlakuan P1, P2, P3, dan P4 diinfeksi cacing Ascaridia galii dan diberi
ekstrak rimpang femu ireng (Curcuma aeruginosa) dengan dosis yang berbeda. Ayam mula-mula diinfeksi cacing Ascaridia
galli dan dipelihara sampai 100 hari untuk mengetahui siklus hidup cacing mulai dari telur infektif yang berisi larva stadium
dua sampai cacing dewasa. Setelah 100 hari, ayam diberi eksirak impang temu ireng (Curcuma aeruginasa} selama 7 hari.
Hari ke-8 ayam dibunuh dan diambil organ hati untuk dibuat preparat histopatologi. Data dianalisis menggunakan Uji
Kruskall-Wallis kemudian dilanjutkan dengan Uji Perbandingan Berganda {Uji Z). Hasit penelitian menunjukkan pemberian
ekstrak fimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa) menyebabkan kerusakan hati ayam. Perubahan gambaran histopatologi
hati berupa kongesti terjadi pada perlakuan P1 yang fidak berbeda nyata dengan perlakuan P2, P3, dan P4 (p>0,05).
Perlakuan P1 dan P3 mengalami degenerasi hati paling parah yang tidak berbeda nyata dengan P2 (p>0,05). Perlakuan P3
mengalami nekrosis hati paling parah yang tidak berbeda nyata dengan P4 (p>0,05).

Key words : Curcuma aejuginosa, Ascaridia galli, kerusakan hati, ayam petelur.

PENDAHULUAN , Rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa)
Keberhasilan  pengembangan  temak  dapat merupakan salah satu tanaman obal tradisional yang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kualitas pakan dan dimanfaatkan sebagai obat cacing (antihelmintik) (Planthus,
manajemen pencegahan penyakit. Penyakit yang paling umum 2008). Subekti {1990) menyatakan salah satu bahan alam yang
dan sering menyerang ternak adalah parasit cacing, yang sering digunakan adalah simpang temulawak (Curcuma
dikenal dengan istilah helminthiasis (Kusumamiharjda, 1993). xanthorrhiza) dan temu ireng {Curcuma aeruginosa). Kedua
Penyakil yang disebabkan oleh parasit cacing dapat bahan lersebut berasa! dari tumbuh tumbuhan dan dapat
menimbulkan kemalian. Infeksi kronis dapat mengakibatkan digunakan sebagai bahan antihelmintik.
penurunan berat badan, terhambatnya produksi serta Tanaman obat selama ini diyakini cukup aman
pertumbuhan pada temak (Soulsby, 1986). Beberapa spesies dibandingkan obat sintetik. Namun pada kenyataannya perlu
parasit cacing kerap kali ditemukan secara kebetutan waktu disadari pula, bahwa tidak semua yang alamiah selalu aman
melakukan bedah bangkai unggas (Tabbu, 2002). Salah satu bagi tubuh. Tanaman obal biasanya juga menyebabkan
contoh parasit cacing yang perlu mendapat perhatian dalam penyakit serius, kegagalan fungsi hali dan ginjal, bahkan
manajemen pemeliharaan unggas adalah Ascaridia galli. kematian. Senyawa kimia yang terkandung dalam tamaman
Cacing ini sering menyerang ternak ayam terutama peternakan obat potensial bersifat toksik {Foe, 2001).
yang dipelihara secara tradisional. Ascaridiasis sering terjadi Price dan Wilson (2006} mengemukakan hati memiliki
dalam dunia peternakan ayam baik ayam potong maupun fungsi detoksifikasi yang dilakukan oleh enzim-enzim hati, yaitu
ayam petelur yang mengakibatkan turunnya produksi (Subekti, dengan mengubah zat-zat yang kemungkinan membahayakan,
1990). Pada umumnya infeksi ringan sampai sedang tidak menjadi zat-zat yang secara fisiologis tidak aktif. Hati akan
menimbulkan gejala yang nyata, tetapi infeksi yang berat dapal mengalami kerusakan apabita terdapat zat toksik yang berlebih
menyebabkan kerugian ekonomi (Soulsby, 1986). Subekti dalam tubuh. Menurut Hidayat (2008) pemberian ekstrak
(1930y mengemukakan angka kematian pada kasus rimpang ltemu ireng (Curcuma aeruginosa) pada mencit
ascaridiasis ini dapat mencapai 35%. Penyakil cacing Ascaridia dengan dosis 32,5 mgharikg 8B sebanyak 0,5 ml selama lima
gaili dapat ditularkan melalui pakan, air minum, litter maupun hari sudah terlihat kerusakan hatli ringan dan apabila wakiu
bahan lain yang terkontaminasi oleh feses yang mengandung pemberian diteruskan (pemberian hari ke-10, ke-15, ke-20, ke-
telur infektif. 25, dan ke-30) terjadi kerusakan yang lebih parah.
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan suaty
penelilian untuk mengetahui pengaruh ekstrak rimpang temu
ireng (Curcuma aeruginosa) sebagai obat antihelmintik dan
mengetahui pengaruh bahan tersebut terhadap derajat
kerusakan hati ayam yang diinfeksi cacing Ascaridia galfi.

METODE PENELITIAN
Hewan Coba

Daiam penelilian ini menggunakan 25 ekor ayam layer
isa Brown yang berumur 10 minggu dengan berat rata-rata 820
gram.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelilian ini adalah
ekstrak rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa} dan telur
infeklif cacing Ascaridia galli. Ekstrak rimpang temu ireng
{Curcuma aeruginosa} diperoleh dengan.cara mengekstrakkan
bahan tersebut dengan pelarut etanol 96%. Telur infektif
Ascaridia gafli diperoleh dari cacing yang diambil dari usus
ayam yany dijual di pasar tradisional Keputran Surabaya.

Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan meliputi : seperangkat alat
bedah steril (pinset, scalpel, blade, gunting bedah}, gloves,
alas seksi, pipet plastik, mangkok, nampan plastk, gelas
plastk, pengaduk, cawan pelri, kertas saring, water bath,
timbangan elektronik, gelas obyek, dan kaca penulup,
mikrometer, dan mikroskop binokuler {(Otympus® DP12
Microscope Digital Camera System ).

Infeksi Ayam Percobaan

Penelitian ini menggunakan 25 ekor ayam petelur
betina yang dibagi menjadi 5 ketompok perlakuan dengan 5
ulangan. Sebelum diberi perlakuan ayam diadaptasikan selama
2 minggu. Sebelum diinfeksi dilakukan pemeriksaan feses
terhadap hewan coba untuk memastikan bahwa hewan coba
tidak terinfeksi cacing. Pakan dan minum diberikan secara ad
libitum. Tempat pakan dijaga selalu bersih sedangkan tempat
minum harus selalu ada aimya. Hewan coba yang digunakan
diacak secara lengkap berdasarkan lima perfakuan, yaitu:

PO : Perlakuan ayam yang diinfeksi lelur cacing Ascaridia galli
dan lidak diberikan ekstrak impang temu ireng.

P1 : Perlakuan ayam yang diinfeksi telur cacing Ascaridia galli
dan diberikan ekstrak fimpang femu ireng (Curcuma
aeruginosa} dengan dosis 100 mg/ekor per hari.

P2 : Perlakuan ayam yang diinfeksi telur cacing Ascaridia galli
dan diberikan ekstrak rimpang flemu ireng (Curcuma
aeruginosa) dengan dosis 200 mg/ekor per hari.

P3 : Perlakuan ayam yang diinfeksi telur cacing Ascaridia gafii
dan diberikan ekstrak rimpang temu ireng (Curcuma
aeruginosa) dengan dosis 300 mg/ekor per hari.

P4 : Perlakuan ayam yang diinfeksi telur cacing Ascandia galli
dan diberikan ekstrak rmpang temu ireng (Curcuma
aeruginosa) dengan dosis 460 mg/ekor per hari.

Ekstrak rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa)
diberikan selama tujuh hari berturut-turut. Pada hari ke-8,
hewan coba dibedah untuk diambil organ hatinya. Selanjutnya
hati tersebut dimasukkan dalam wadah yang berisi larutan
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fiksasi (formalin 10%) sesuai macam perakuan untuk
persiapan pembuatan preparal histopatologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Rata-Rata Rank dan Standart Error Perubahan Kongesti
Hati Ayam

PERLAKUAN | JuMLaHTOTAL | RAgRes RAVKOAN
=) 725 4,54 0,0000
70 225 452 0,0000
= & 1647 3,603
Pz 7 142 2.0304
P3 ) 3512075

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05}

Hasil analisis dengan uji Z 5% menunjukkan bahwa
perlakuan kontrol PO berbeda nyata dengan periakuan P1, P2,
P3, dan P4 (p<0,05}. Perubahan gambaran histopatologi hati
berupa kongesti terjadi pada perlakuan Pt yang tidek berbeda
nyata dengan perlakuan P2, P3, dan P4 (p>0,05).

Nilai Rata-Rata Rank dan Slandart Error Perubahan
Degenerasi Hati Ayam
RATA-RATA RANK DAN

PERLAKUAN | JUMLAH TOTAL SIMPANGAN BAKU

PO 15 364 0,0000

PO 87.5 17,54 2,1966

P1 £ 15,80 £ 2,0479

P2 915 18,32 £2,4729

P3 52 10,40 + 1,8125

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Hasil analisis dengan uji Z 5% menunjukkan bahwa
perlakuan P4 mengalami perubahan gambaran histopatologi
hati berupa degenerasi paling fingan karena P4 lidak bherbeda
nyata dengan perlakuan kontrol (PQ) {p>0,05} tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan P91, P2, dan P3 (p<0,05). P3
mengalami perubahan gambaran degenerasi hati paling parah
yang tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2 {p>0,05).

Nilai Rata-Rata Rank dan Standart Error Perubahan Nekrosis
Hati Ayam

RATARATARANKOAN -
PERLAKUAN | JUMLAHTOTAL | i

PO 15 3% 0,0000

PO 545 10,0% ¢ 1,853

P1 54 10,84+ 1,457

2 110 2511

P3 915 183% £ 1,7578

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Hasil analisis dengan uji Z 5% menunjukkan bahwa
perlakuan P2 mengalami perubahan gambaran histopatologi
hati berupa nekrosis paling ringan karena P2 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan kontrol {P0) (p>0,05) tetapi berbeda
nyata dengan perakuan P1, P4, dan P3 (p<0,05). Perlakuan
P3 mengalami perubahan gambaran nekrosis hati paling parah
yang lidak berbeda nyata dengan P4 (p>0,05).
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Berdasarkan hasil penelitian efek pemberian ekstrak
rimpang temu ireng (Curcuima aeruginosa) pada periakuan P1,
P2, P3, dan P4 menunjukkan gambaran kongesti yang berbeda
nyata dengan perlakuan PO. Kongesti merupakan gangguan
sirkulasi yang secara mikroskopis tampak vena penuh darah
((Darmawan dan Himawan, 1994). Kongesti yang terjadi dalam
penelitian ini disebabkan oleh kegagalan kerja jantung sebagai
akibat adanya zat bersifat racun atau toksik sehingga
menyebabkan obstruksi aliran balik vena ke jantung kanan dan
menimbulkan kerusakan pada hali. Apabila kongesti
berangsung lama maka seluruh tepi lobulus fungsional
mengalami kongesti atau bendungan, yaitu berupa vena
sentralis dan sinusoid yang melebar ferisi eritrosit serta atropi
sel hati disekitar vena sentralis (Darmawan dan Himawan,
1994).

Pemberian eksirak rimpang temu ireng (Curcuma
aeruginosa) juga menyebabkan perubahan degenerasi pada
sel-sel hati. Degenerasi sel dilimbulkan karena adanya
akumulasi bahan toksik dan zat metabolit yang lain. Zat
metabolit dan bahan toksik dapat menyebabkan gangguan
pada organe! mitokondria yang menghasitkan energi Adenosin
Triposphat {ATP). ATP dibutuhkan agar Pompa Nalrium (Na*)
berjalan lancar, Bila ATP tidak dihasilkan maka Na* tidak dapat
keluar dari sel, Na* bersifat menarik air sehingga jika air
terakumulasi ke daiam sel mengakibatkan set membengkak
dan sitoplasma tampak keruh (Rippey, 1994).

Perlakuan P3, yaitu pemberian ekstrak rimpang temu
ireng dengan dosis 300 mgfekor per hari mengalami kerusakan
terparah, karena pada dosis ini, kandungan minyak atsiri pada
ekstrak relatif tinggi. Minyak atsin yang lerkandung dafam
ekstrak impang temu ireng tersusun atas beberapa senyawa.
Salah satu senyawa yang menyusunnya adalah senyawa
monoterpenoid. Efek toksik dari rimpang temu ireng {Curcuma
aeruginosa)  berkaitan  dengan  kandungan  senyawa
monoterpenoid yang tinggi yaitu sebesar 59,26% (Srivastava et
al,, 2006). Monoterpen utama yang ferdapat pada rimpang
temu ireng (Curcuma aeruginosa) adalah senyawa cineole dan
camphor (Grayson, 2000).

Kerusakan sel atau jaringan yang merupakan
kelanjutan dari degenerasi sel adalah nekrosis sel yang
sifatnya ireversible sebab nekrosis pada sel hati adalah
rusaknya susunan enzim dar sel. Tampak atau tidaknya
kerusakan pada sel hati tergantung pada lama dan jenis
nekrosis (Darmawan dan Himawan, 1994},

Nekrosis pada preparat histopatologi hati ayam mulai
terjadi pada perakuan P1 bedanjul sampai perakuan P4
meskipun tingkat keparahan nekrosis pada tiap preparat tidak
sama dan fidak terjadi pada semua lapangan pandang.
Nekrosis ini disebabkan oeh pengajuh paparan zat toksik
cineole dan camphor yang persisten dan berebihan
menyebabkan se! melebihi ambang batas dan memasuki
kondisi jejas irreversible {nekrosis). Zat toksik tersebut
menyebabkan kerusakan membran sel yang merupakan vaktor
sentral pada patogenesis nekrosis. Kerusakan membran sel
diikuti pembengkakan lisosom dan vakuolisasi mitokondria
sehingga menyebabkan penurunan  kapasitas  untuk
membentuk ATP. Kalsium ekstrasel masuk ke dalam sel dan
cadangan kalsium infrasel dikeluarkan, mengakibatkan aktifasi
enzim yang dapat mengatabolisasi membran, protein, ATP,
dan asam nukleat, selanjuinya mendegradasi komponen
sitoplasma dan nuklear. Degradasi nuklear ini menyebabkan
sel mati (nekrosis} (Robbins ef al., 2007). Pengaruh nekrosis
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yang paling jelas adalah hilangnya fungsi pada daerah yang
mati (Price dan Wilson, 2006).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelifian tentang * Efek Ekstrak
Rimpang Temu Ireng {curcuma aeruginosa) Terhadap Derajat
Kerusakan Hati Ayam Pelelur Yang Diinfeksi Cacing Ascaridia
galli “ dapat ditarik kesimputan sebagai berikut:

Perlakuan yang tingkat keparahan paling tinggi adalah
periakuan P3 yang menunjukkan bahwa dosis 300 mg/ekor per
hari tidak efektif yang ditunjukkan adanya kerusakan hati yaitu
degenerasi melemak dan nekrosis paling tinggi. Dosis efekif
adalah pada perlakuan P2 yaitu dosis 200 mg/ekor per hari
yang ditunjukkan adanya kerusakan hati yang masih dibawah
ambang balas kerusakan.
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